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ABSTRAK

Harga diri yang rendah pada individu disebabkan oleh reaksi emosional yang tidak
menyenangkan yang disebabkan oleh perspektif atau penilaian negatif terhadap diri
sendiri terutama bagi remaja yang sedang menjalani proses hukum. Hal tersebut
menyebabkan perasaan minder atau tidak percaya diri, sulit berinteraksi, perasaan
terasing, dan kecenderungan menarik diri. Intervensi yang diterapkan untuk
meningkatkan harga diri adalah terapi afirmasi positif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas terapi afirmasi positif terhadap tingkast harga diri
remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas I Palembang. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif pre-eksperimen dengan One Group Pretest-pottest
Design. Sampel penelitian ini berjumlah 29 orang yang diambil menggunakan
metode probability random sampling dengan teknik stratified random sampling.
Setiap responden menjalani terapi 3 kali berturut-turut dengan durasi 10-15 menit.
Tingkat harga diri diukur menggunakan kuesioner Rossenberg Self Esteem Scale.
Analisis data dilakukan dengan uji Marginal Homogeneity dengan interpretasi nilai
(o = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan p-value = 0,001 (p-value < 0,05), yang
berarti terapi afirmasi positif memiliki efektivitas terhadap tingkat harga diri
narapidana remaja. Berdasarkan hal tersebut, terapi ini bisa diberikan kepada
narapidana remaja untuk meningkatkan harga diri mereka.

Kata kunci: Harga diri, Narapidana, Remaja, Terapi Afirmasi Positif
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ABSTRACT

Low self-esteem in individuals is caused by unpleasant emotional reactions resulting
from negative self-perception or self-assessment, particularly among adolescents
undergoing legal processes. This condition can lead to feelings of inferiority or lack
of confidence, difficulty in social interactions, feelings of alienation, and a tendency
to withdraw. One intervention used to improve self-esteem is positive affirmation
therapy. This study aims to determine the effectiveness of positive affirmation therapy
on self-esteem levels in adolescents at the Class I Special Child Development
Institution in Palembang. This study was a quantitative pre-experimental study using
a One Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 29 respondents
selected using probability random sampling with a stratified random sampling
technique. Each respondent underwent therapy three consecutive times, with a
duration of 10-15 minutes per session. Self-esteem levels were measured using the
Rossenberg Self-Esteem Scale questionnaire. Data analysis was conducted using the
Marginal Homogeneity test with an interpretation value of (a = 0.05). The study
results showed a p-value = 0.001 (p-value < 0.05), indicating that positive
affirmation therapy is effective in improving the self-esteem of Juvenile inmates.
Based on these findings, this therapy can be applied to Juvenile as a means of
enhancing their self-esteem.

Keywords: Self-Esteem, Juvenile, Adolescents, Positive Affirmation Therapy
References: 64 (2016-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja adalah fase antara masa kanak-kanak dan dewasa, dari usia 10
sampai 19 tahun (WHO, 2023). Masa remaja merupakan tahap perkembangan
manusia yang unik dan penting untuk menanamkan dasar kesehatan yang baik.
Remaja berkembang dengan pesat dalam segi fisik, kognitif dan psikososial
yang pesat. Hal ini memengaruhi cara mereka berpikir, merasakan, mengambil
keputusan, dan berinteraksi dengan lingkungan mereka (WHO, 2023).

Remaja dalam masa perkembangannya sangat rentan terhadap pengaruh
lingkungan (Haryanti, 2018). Pada masa perkembangan tersebut, ada
kemungkinan terjadi masa krisis, yang ditandai dengan peningkatan
kecenderungan terjadinya kenakalan remaja. Kenakalan remaja adalah sebuah
pelanggaran batas-batas konsep nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat, yang berarti dapat menyimpang, bertentangan, atau merusak
norma-norma tersebut (Afrita & Yusri, 2022). Remaja dapat melakukan
perilaku yang melanggar norma sosial karena mengalami krisis identitas,
kehilangan kendali diri, kurang perhatian orang tua, kurang pemahaman agama,
dan pengaruh lingkungan (Kawasan et al., 2020). Berbagai bentuk perilaku
yang dapat diidentifikasi sebagai kenakalan remaja termasuk penggunaan
narkoba, kekerasan, pelanggaran hukum, perilaku seksual berisiko, dan
penolakan terhadap norma sosial yang berlaku (Bobyanti, 2023).

Menurut data yang disajikan dalam Laporan Pelaksanaan SPPA tahun 2019
yang dibuat oleh Kementerian PPPA, Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) menerima lebih banyak pengaduan dari kasus anak yang menghadapi
masalah hukum (Sartika, 2022).  Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Ditjenpas Kemenkumham)
melaporkan bahwa jumlah tahanan anak di Indonesia sebanyak 1.475 orang
hingga 29 Agustus 2023. Secara keseluruhan, 1.454 tahanan anak laki-laki, dan
21 tahanan perempuan. Jumlah anak tahanan di Indonesia mengalami fluktuasi

sepanjang 2014 hingga Agustus 2023. Jumlah tertinggi adalah 1.697 anak
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tahanan pada 2019. Adapun, 1.152 tahanan anak berada di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA).

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) adalah lingkungan baru di
mana narapidana kehilangan otonomi mereka, menjalani kehidupan yang lebih
terbatas, dan berkumpul dengan orang-orang baru yang tidak diinginkan.
Keadaan awal di penjara sangat mempengaruhi kesehatan mental narapidana..
Setelah masuk penjara, menjalani kehidupan narapidana membutuhkan
penyesuaian baru yang mencakup perubahan fisik, mental, dan sosial.
Kehilangan kebebasan fisik, kehilangan kontrol atas hidup, kehilangan
keluarga, kehilangan barang dan jasa, dan kurangnya stimulasi menyebabkan
gangguan psikologis (Ratnasari et al., 2020). Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) yang menstigmatisasi dan dipenuhi dengan tekanan dapat
menyebabkan ansietas, penurunan harga diri dan masalah psikologis lainnya
pada individu yang berada di dalamnya, terutama remaja yang harus
menghadapi hukuman (Fakhrah & Purnamaningsih, 2020). Penurunan harga
diri yang dialami oleh narapidana remaja yang berada di LPKA dapat menjadi
penghambat dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan LPKA yang dapat
menyebabkan terjadinya depresi dan gangguan kejiwaan (Effendi et al., 2016).

Harga diri yang rendah pada individu disebabkan oleh reaksi emosional
yang tidak menyenangkan yang disebabkan oleh perspektif atau penilaian
negatif terhadap diri sendiri, yang kadang-kadang tidak benar, yang
menyebabkan rasa rendah diri saat berinteraksi dengan orang lain (Putri ef al.,
2023). Hal tersebut membuat mereka kurang percaya diri, merasa diri mereka
tidak berguna, dan merasa selalu gagal untuk mencapai keinginannya (Fazriyani
& Mubin, 2021). Harga diri yang rendah seringkali menjadi penghalang bagi
seseorang untuk bergabung dengan teman sebaya. Individu akan merasa minder
atau tidak percaya diri, sulit untuk berinteraksi, dan merasa terasing dan
terkucilkan di antara teman-temannya, yang menyebabkan kecenderungan
menarik diri.

Studi pendahuluan yang dilakukan di LPKA Klas 1 Palembang pada Mei
2024, didapatkan beberapa data yaitu, terdapat 117 narapidana remaja berusia

14-19 tahun di tahun 2024. Peneliti melakukan wawancara dan observasi
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terhadap sepuluh narapidana remaja yang sedang menjalani proses hukum di
LPKA Klas 1 Palembang. Hasilnya menunjukkan bahwa para narapidana
remaja tersebut mengalami masalah psikologis yang menunjukkan tingkat
harga diri yang rendah, dengan kecenderungan berbicara pelan dan lirih serta
memiliki postur tubuh menunduk selama wawancara. Sedangkan secara
subjektif mereka menilai diri secara negatif misalnya merasa tidak berguna,
merasa malu/ bersalah, tidak percaya diri dalam melakukan sesuatu, dan tidak
terbuka menceritakan tentang dirinya secara pribadi terhadap orang lain.

Harga diri rendah pada remaja merupakan masalah kesehatan jiwa yang
memerlukan perawatan dan Cognitive Behaviour Therapy dianggap efektif
dalam mengubah harga diri karena membantu individu menemukan pola
pemikiran dan kognitif serta emosi yang terkait dengan perilaku mereka(Sari &
Maryuni, 2020). Salah satu bentuk Cognitive Behaviour Therapy adalah terapi
afirmasi positif. Terapi tersebut adalah salah satu intervensi perawatan mandiri
yang fokus pada peningkatan kepercayaan diri (Mayliyan & Budiarto, 2022).
Proses terapi afirmasi adalah proses di mana seseorang berusaha untuk
memahami instruksi agar mereka dapat mengatasi masalah mereka dengan cara
yang lebih baik lagi. Afirmasi adalah kalimat positif yang ditulis dan
disampaikan kepada orang lain untuk memberikan motivasi atau semangat
(Mayliyan & Budiarto, 2022). Terapi afirmasi positif dapat memberikan
dampak fisik dan psikologis berupa ketenangan, sehingga memberikan
perasaan rileks dan membentuk respon emosi positif (Zainiyanh, 2018; dikutip
Feri Andrianto et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul °‘Efektivitas Terapi Afirmasi Positif Terhadap
Tingkat Harga Diri Remaja di LPKA Klas I Palembang’.

1.2 Rumusan Masalah
Remaja yang sedang menjalani kehidupan narapidana membutuhkan
penyesuaian baru yang mencakup perubahan fisik, mental, dan sosial.
Kehilangan kebebasan fisik, kehilangan kontrol atas hidup, kehilangan
keluarga, kehilangan barang dan jasa, dan kurangnya stimulasi menyebabkan

gangguan psikologis seperti harga diri rendah. Harga diri rendah yang terjadi
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pada narapidana remaja di LPKA akan menghambat mereka untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan LPKA dan dapat menyebabkan depresi
dan gangguan kejiwaan jika tidak ditangani. Karena remaja di LPKA Klas 1
Palembang terindikasi mengalami harga diri rendah, maka diperlukan
perawatan berupa terapi afirmasi positif untuk meningkatkan harga diri remaja

di LPKA Klas 1 Palembang.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu
“apakah terapi afirmasi positif efektif terhadap tingkat harga diri narapidana
remaja di LPKA Klas 1 Palembang?”

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
terapi afirmasi positif terhadap tingkat harga diri narapidana remaja di

LPKA Klas I Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui karakteristik usia dan tingkat pendidikan terakhir
narapidana remaja di LPKA Klas I Palembang.

2. Untuk mengetahui tingkat harga diri narapidana remaja sebelum
dilakukan terapi afirmasi positif di LPKA Klas I Palembang.

3. Untuk mengetahui tingkat harga diri narapidana remaja sesudah
dilakukan terapi afirmasi positif terapi afirmasi positif di LPKA Klas I
Palembang.

4. Untuk mengetahui perubahan tingkat harga diri narapidana remaja di
LPKA Klas I Palembang sebelum dan sesudah dilakukan terapi afirmasi
positif.

1.4 Manfaat

1.4.1 Secara Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber penelitian selanjutnya

dalam pengembangan ilmu keperawatan serta sebagai masukan dalam
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penerapan terapi afirmasi positif dalam meningkatkan harga diri pada

narapidana remaja.

1.4.2 Secara Praktis
1. Bagi peneliti
Memberikan wawasan dan pengalaman yang berharga serta
menambah pengetahuan tentang efektivitas terapi afirmasi positif
dalam meningkatkan harga diri pada narapidana remaja.
2. Bagi Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 1 Palembang
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk meningkatkan
harga diri melalui terapi afirmasi positif sehingga remaja menjadi lebih
percaya diri saat sudah kembali ke lingkungan masyarakat.
3. Bagi Instansi Pendidikan Keperawatan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dan sumber
daya untuk pendidikan keperawatan, khususnya keperawatan jiwa.
4. Bagi Responden
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada responden
tentang tingkat harga diri mereka dan menerapkan intervensi yang

digunakan dalam penelitian ini untuk meningkatkan harga diri.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian keperawatan jiwa yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas terapi afirmasi positif terhadap tingkat harga diri pada
narapidana remaja. Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pembinaan Anak
Klas 1 Palembang. Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif pre-
eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi pada
penelitian ini adalah remaja di LPKA Klas 1 Palembang berusia 14-19 tahun.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode
probability random sampling dengan teknik stratified random sampling.
Sampel pada penelitian ini adalah remaja di LPKA Klas 1 Palembang berusia
14-19 tahun yang mengalami harga diri rendah. Analisis bivariat yang
digunakan pada penelitian ini adalah marginal homogeneity. Penelitian ini

menggunakan alat bantu kuesioner Rossenberg Self Esteem Scale (RSES) yang
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diberikan kepada remaja berusia 14-19 tahun yang mengalami harga diri rendah

di LPKA Klas 1 Palembang.
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